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Pembelajaran di kelas XI IPS I SMA Negeri I Bangsri masih kurang 

kondusif, siswa masih kurang memperhatikan, kurang berminat dalam belajar, 

kurang mendengarkan penjelasan dari guru, sering mengantuk dan lebih memilih 

beraktivitas sendiri yang justru tidak berhubungan dengan pembelajaran. Mereka 

beranggapan bahwa pembelajaran sejarah kurang menarik dan materi terlalu 

banyak. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa menjadi malas belajar sehingga 

hasil belajar yang diperoleh menjadi rendah. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif teknik berkirim salam dan soal, siswa diharapkan terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

kooperatif teknik berkirim salam dan soal dapat meningkatkan hasil belajar 

sejarah siswa kelas XI IPS I SMA Negeri I Bangsri tahun ajaran 2009/2010.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 

2 siklus. Setiap siklus terdapat 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 

dan refleksi. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPS I 

yang berjumlah 41 siswa. Siswa dikatakann tuntas belajar jika mendapat nilai 

minimal ≥ 70,00 dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 75 % dari jumlah siswa 

yang ada di kelas. 

Hasil belajar siswa sebelum diadakan penelitian diperoleh nilai rata-rata 

64,60 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 46,34%. Pada siklus I setelah 

diadakan penelitian diperoleh nilai rata-rata sebesar 68,53 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 63,41%. Pada siklus I nilai rata-rata dan ketuntasan belajar 

klasikal belum mencapai indikator.  

Pada siklus II telah mengalami peningkatan dari siklus I, dengan ketuntasan 

belajar klasikal yaitu 90,25% dari jumlah siswa satu kelas dan nilai rata-rata 

mencapai 75,36. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran teknik berkirim salam dan soal ternyata 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kreativitas guru perlu lebih ditingkatkan lagi untuk menjadikan pembelajaran 

kooperatif teknik berkirim salam dan soal dapat lebih menarik. 

 

 


